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MOTTO

        .......  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka.....”(an-Nisaa’:9)1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: C.V. Toha Putra),
hal. 116.
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ABSTRAK

NUR MAULUDI ACHMAD SUNARYO.
Konsep Pendidikan Humanis Y.B. Mangunwijaya dan Relevansinya

dengan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan atas penyelenggaraan
pendidikan yang jauh dari harapan. Lembaga Pendidikan yang seharusnya
menjadi tempat anak bangsa untuk mengembangkan bakat dan minat para peserta
didiknya, serta menjadikan mereka dewasa, namun yang terjadi adalah sebaliknya.
Proses pendidikan yang dijalankan tidak lagi membebaskan peserta didiknya.
Pemberian program over dosis yang begitu kental dengan proses pembelajaran di
sekolah. Di samping itu, sekolah telah menjadi tempat penumbuhan jiwa-jiwa
preman. Dewasa ini tidak sedikit ditemukannya guru yang melakukan tindak
kekerasan; menampar, memukul, bahkan mencabuli anak didiknya. Sehingga
yang terjadi adalah pendidikan tidak lagi memanusiakan manusia, melainkan
sudah menjadi lembaga yang menjauhkan para peserta didiknya dari realitas
kehidupan. Dengan kondisi seperti ini, pendidikan seharusnya menempatkan
kembali sebagai sebuah proses yang humanis. Sebagaimana dikatakan oleh
Mangunwijaya, lembaga pendidikan harus terbuka dan menjadi peristiwa
perjumpaan antarpribadi yang saling mengasihi dan sebagai ajang untuk menjalin
kemitraan, bukan penjinakan terhadap mereka, dengan adanya interaksi yang baik
maka akan menumbuhkan rasa persaudaraan yang menggembirakan.

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini dapat dirumuskan menjadi
2 (dua), yaitu: (1) Bagaimana konsep pendidikan humanis menurut Y.B.
Mangunwijaya, (2) Bagaimana relevansi konsep pendidikan humnais
Mangunwijay dengan pendidikan Islam? Penilitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang konsep pendidikan
humanis yang dipaparkan oleh Y.B. Mangunwijaya dan relevansinya dengan
pendidikan Islam.

Penelitian ini dilihat dari jenisnya merupakan penelitian kepustakaan
(library research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
historis-filosofis. Pendekatan ini dianggap relevan karena objek kajian dalam
penelitian ini merupakan pemikiran tokoh, yang membutuhkan pendekatan
historis untuk mengkaji biografi dan peran sang tokoh. Sedangkan pendekatan
filosofis digunakan untuk mengurai persoalan-persoalan yang mendasar dari
pemikiran yang digagas oleh sang tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Konsep pendidikan humanis Y.B.
Mangunwijaya adalah pendidikan yang berbasis pada kemanusiaan dan
pemerataan pendidikan. (2) Konsep yang ditawarkan Y.B. Mangunwijaya tentang
pendidikan humanis masih relevan dengan pendidikan Islam, sebab kedua konsep
pendidikannya sama-sama menempatan manusia pada posisi yang istimewa dan
tinggi.
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KATA PENGANTAR

حِیْمِ  حْمنِ الرَّ بسِْمِ اللهِ الرَّ

لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلى,لمَِیْنَ الَْحَمْدُ ِ ِ رَبِّ الْعَا دًا رَسُوْلُ اللهِ وَالصَّ اشَْرَفِ , َ اشَْھدَُ انَْ لاَ الِھَ إلاَِّ اللهُ وَاشَْھدَُ انََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلىَ الھِِ وَأصَْحَابھِِ أجَْمَعِیْنَ  ا بعَْدُ ,اْلأنَْبیِاءَِ وَالْمُرْسَلیِْنَ مُحَمَّ .أمََّ

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah subhana wata’ala yang

telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat serta salam semoga

senantiasa dicurahkan kepada Nabi besar Muhammad shalallah ‘alaihiwasalam

yang telah memberikan petunjuk kepada umat manusia dari zaman kegelapan

menuju zaman yang berlimpah ilmu pengetahuan seperti saat ini.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai pendidikan

humanis Y.B. Mangunwijaya dan mencoba mencari relevansi dari pemikiran

tersebut dengan pendidikan Islam, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi

ini tidak akan pernah terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada

kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu

pengetahuan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan

kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu pengetahuan kepada penulis
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di jurusan PAI, dan yang telah memberikan bimbingan kepada penulis pada

tahap awal penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Dr. Sumedi, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik dari penulis

yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan proses perkuliahan dengan lancar.

4. Bapak Drs. Usman, SS, M.Ag. selaku pembimbing skripsi dari penulis yang

dengan penuh kesabaran telah membimbing dan memberikan arahan kepada

penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan asupan pengetahuan kepada

penulis, dan yang telah mengurus administrasi dari penulis sehingga penulis

memperoleh kelancaran dalam menjalani proses perkuliahan.

6. Ayahanda Sunaryo dan Ibunda Siti Toifah selaku orang tua dari penulis yang

telah mencurahkan kasih sayangnya kepada penulis, dan yang telah

mencucurkan keringat dan air mata demi putra tercinta sehingga dapat

berkembang seperti saat ini.

7. Kakaku, Mba Nur Malia Maftukhah dan Mas Nur Faiz Hudaya dan Adikku

Nur Maulana Ilham yang telah memberikan semangat kepada penulis untuk

selalu belajar.

8. Keluarga besar KSiP (Kelompok Studi Ilmu Pendidikan) yang telah banyak

memberikan inspirasi dan pengetahuan kepada penulis sehingga skripsi ini
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Nur Mauludi Achmad Sunaryo
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gagasan besar tentang pendidikan sudah banyak sekali digagas oleh

berbagai tokoh, baik tingkat dunia maupun tokoh nasional. Diantara tokoh di

dunia, semua berkesimpulan dan mengatakan bahwa pendidikan adalah

sesuatu yang sangat penting bagi tumbuh dan berkembangnya sebuah negara.

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan merupakan tuntunan di dalam hidup

bagi tumbuhnya anak-anak. Adapun maksud tujuan pendidikan yaitu

menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan

kebahagiaan setinggi-tingginya.1

UUD ’45, salah satu dasar pijakan negara kita, dalam pembukaannya

juga sudah mengatakan bahwa:

“….kemudian dari pada itu, untuk membentuk suatu
pemerintahan Negara Indonesia, yang melindungi segenap bangsa
Indonesia, seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa..…”2

Indonesia sebagai negara yang tergolong besar di dunia berusaha

menciptakan kondisi pendidikan bermutu dengan menetapkan berbagai

undang-undang dan peraturan pemerintah yang khusus mengatur tentang

pendidikan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang

1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, cet. IV, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 4.

2 http://www.putra-putri-indonesia.Com/ pembukaan UUD, diakses pada tanggal 13
Oktober 2011 pukul 15.30 wib.
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Guru dan Dosen, Undang-undang Yayasan Pendidikan, Undang-undang

Badan Hukum Pendidikan (yang pada saat ini telah dihapus), merupakan

beberapa contoh dari banyak ketetapan pemerintah yang dikhususkan untuk

mengatur tentang pendidikan.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dalam salah satu

pembahasanya menegaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memililki
kekuatan spiritual keagamaann, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulila, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”3

Hal yang perlu menjadi keprihatinan kita bersama adalah

penyelenggaraan pendidikan yang jauh dari harapan. Sistem evaluasi

pembelajaran yang tidak adil, sistem pendidikan anak usia dini yang kurang

manusiawi, dan lebih parahnya tindak kekerasan yang dilakukan beberapa

oknum, baik guru maupun lembaga pendidikan.

Ujian Nasional (UN) yang pertama kali diberlakukan tahun 2003 dan

tiap tahunnya ditempuh oleh adik-adik kita di kelas akhir pada masing-

masing jenjangnya menjadi sebuah polemik yang sampai sekarang belum

menemui pemecahannya. Sistem evaluasi yang tiap tahun memakan korban

jiwa ini, yang seharusnya menjadi sebuah standar untuk mengukur mutu

pendidikan secara nasional telah menjadi alat pembodohan nasional.

Tengoklah, apa yang dapat diperoleh kalau sudah diketemukan perbandingan

3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Jakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 12
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kualitas Hasil Ujian Nasonal antara peserta didik SMA di suatu kabupaten di

Yogyakarta dan peserta didik SMA di suatu kabupaten di Papua.

Perbandingan ini tidak memiliki arti apa-apa dalam pengembangan

pendidikan karena adanya perbedaan yang tajam pada berbagai aspek

pendidikan di kedua kabupaten tersebut. Artinya, dari hasil perbandingan

semacam itu tidak akan dapat dikembangkan kebijakan pendidikan yang

diperlukan.4

Taman Kanak-Kanak atau orang lebih sering menyebutnya TK,

lembaga pendidikan untuk anak-anak yang dipersiapkan untuk masuk ke

sekolah dasar (SD) pada saat ini TK seakan-akan dianggap menjadi

pendidikan yang wajib bagi anak-anak pra-SD. Hampir setiap kelurahan

mempunyai bangunan yang bernama TK ini.

Menjamurnya lembaga pendidikan TK tentu saja secara otomatis

menimbulkan persaingan di antara lembaga penyelenggara TK yang semakin

ketat. Dari sini tampaknya persaingan tersebut menjadi tidak sehat bila dilihat

dari kerangka pedagogis. Karena masing-masing lembaga penyelenggara TK

menonjolkan lembaganya dengan menawarkan program-program yang over

dosis. Yaitu pemberian materi yang lebih memfokuskan penggunaan pikiran

dan cenderung membuat anak hidup dalam ketegangan, seperti materi bahasa

asing (Inggris), drum band, komputer, membaca, menulis maupun

menghitung. Padahal bagi anak-anak dibawah usia 7 tahun (usia TK)

apresiasi pada dirinya terakumulasi dalam bentuk permainan dan nyanyian,

4 Zamroni, Pendidikan dan Demokrasi dalam Transisi, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah,
2007), hal. 69.



4

bukan sebagaimana program over dosis tersebut.5Menurut pandangan Y.B.

Mangunwijaya perkembangan daya-pikir anak tidak dapat dipaksakan.

Jangan nggege mongso. Jika dipaksa-paksakan dan nggege mongso bisa saja

anak seolah-olah mengerti, tetapi lalu hanya membeo saja, dan

pemahamannya hanya semu seolah-olah saja.6

Lembaga pendidikan yang seharusnya menjadi tempat anak bangsa

mengembangkan bakat dan minatnya, serta menjadikan mereka dewasa,

namun yang terjadi di beberapa daerah lembaga pendidikan tidak ubahnya

menjadi tempat pendidikan untuk para calon preman. Di Sidoarjo beredar

video kekerasan yang dilakukan oleh oknum guru di salah satu Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Negeri, dengan adegan guru menendang siswa-

siswanya.7

Guru bukan lagi menjadi orang yang patut digugu dan ditiru, namun

menjadi musuh bagi para siswa-siswanya. Guru juga sangat berdosa karena

telah melanggar apa yang tersurat dalam UU Sisdiknas, yaitu

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.8

5 Nurul Huda, Cakrawala Pembebasan; Agama, Pendidikan dan Perubahan Sosial,
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), hal 123-124.

6 http://www.facebook.com/pages/Y-B- Mangunwijaya-Romo-Mangun/ diakses tanggal
28 September 2011 pada pukul 05.56 wib

7 http://www.beritajatim.com/detailnews.php/11, diakses pada tanggal 26 September 2011
pukul 19.39 wib.

8 Undang-undang No. 20 Tahun 2003........, hal. 12.
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Selain guru sebagai pelaku kekerasan di lembaga pendidikan, siswa

juga sering melakukannya. Setelah beberapa waktu lalu dunia pendidikan

digegerkan dengan kasus bentrok dan penyerangan terhadap wartawan yang

dilakukan oleh siswa-siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 6 Bulungan,

Jakarta, kini giliran para mahasiswa. Ratusan mahasiswa dari dua fakultas

yang berbeda di Universitas Lampung (Unila) mengalami bentrok setelah

kampus tersebut menggelar acara wisuda.9

Kekerasan di dunia pendidikan sepertinya telah menjadi kebudayaan

yang sulit untuk dipisahkan dari pendidikan kita. Menurut Y.B.

Mangunwijaya semestinya pendidikan di sekolah harus terbuka dan menjadi

peristiwa perjumpaan antarpribadi yang saling mengasihi dan sebagai ajang

untuk menjalin kemitraan, bukan penjinakan terhadap mereka, dengan adanya

interaksi yang baik maka akan menumbuhkan rasa persaudaraan yang

menggembirakan.10

Segala pendidikan yang ingin menumbuhkan bibit-bibit unggul

dengan basis yang luas dan tanah tumbuh yang subur hanya berpredikat

sejati, bila bertujuan primer manusia-manusia seutuhnya yang beremansipasi.

Emansipasi berarti merdeka, dewasa, mandiri, (termasuk sifat sosialnya),

yang secara integral seimbang mampu menghadapi tantangan real yang

dihadapi dan akan dihadapi oleh anak/mitra didik. Pendidikan emansipatorik

oleh Fuad Hassan didefinisikan sebagai ”penciptaan iklim yang meleluasakan

9 http://www.okezone.com/ diakses pada tanggal 26 September 2011 pada pukul 19.05
wib.

10 Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasisi Realitas Sosial Paolo Freire & YB.
Mangunwijaya, cet. III (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), hal. 5.
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anak manusia berkembang dan terus mekar-atas-kemekarannya-sendiri

hingga menjadi pribadi mandiri” (tekanan dari YBM). Tidak bertujuan

mencetak alumni siap pakai (Dipakai siapa?). Oleh karena itu tujuan

utamanya adalah untuk mengendalikan pemekaran dimensi bahasa.11Bukan

Mangunwijaya kalau hanya mengkritik, tetapi juga secara konstruktif ia

memberi umpan balik secara teknis sesuai dengan wawasan keinsinyurannya.

Ia betul-betul njajah projo milang pengalaman (menjelajahi negara sambil

menghitung dan mengambil pengalaman). Pengalaman wong cilik dan untuk

bahan ajar menanamkan etos teknologik dan ilmiah yang rasional.12

Melalui eksperimen pendidikan di SD Mangunan, diimplementasikan

konsep Pasca-Indonesia (PI) dan Pasca-Einstein (PE).13 Melalui

eksperimentasi konsep itu dalam eksperimen pendidikan terjadi tinjauan kritis

atas dominasi pemerintah dan kebijakan kurikulum yang menyeragamkan,

mendomestifikasi, membodohkan, dan mendehumanisasi anak.14

Dari berbagai uraian di atas, seharusnya pendidikan mempunyai

kedudukan strategis dalam mempersiapkan generasi bangsa yang berkualitas

dan humanis. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah untuk pencapaian

itu semua, penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Humanis Y.B.

11 Y.B. Mangunwijaya, “Pendidikan Manusia Merdeka” dalam Impian dari Yogyakarta;
Kumpulan Esai Masalah Pendidikan, cet. 1 (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2003), hal.272.

12 Forum Mngunwijaya IV, Penziarahan Panjang Humanisme Mangunwijaya, (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2009), hal. xxiv.

13 Pasca-Indonesia dan Pasca-Einstein (PE) adalah dua konsep yang sering dipakai oleh
Y.B. Mangunwijaya untuk menyebutkan sebuah konsep dari manusia yang humanis. Berangkat
dari sebuah keprihatinan atas realitas budaya dunia yang serba baru, seragam dan tanpa batas, ia
berharap manusia PI dan PE mampu mengatasi serta mengambil kesempatan tersebut untuk
berkembang dan menciptakan iklim yang humanis. Lihat Y.B. Mangunwijaya, Pasca-Indonesia
Pasca- Einstein, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hal. 58-62.

14 Forum Mangunwijaya IV, Penziarahan Panjang Humanisme ..........., hal. 83.
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Mangunwijaya dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam” ini, mencoba

mencari solusi dari konsep pendidikan yang sesuai dengan perkembangan

pada saat ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Humanis menurut Y.B. Mangunwijaya?

2. Bagaimana relevansi Konsep Pendidikan Humanis menurut Y.B.

Mangunwijaya dengan Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tidak terlepas dari pokok permasalahan tersebut diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menambah wawasan dalam kerangka teoritik

yaitu, tentang Konsep Pendidikan Humanis menurut Pemikiran Y.B.

Mangunwijaya.

b. Memperoleh gambaran tentang relevansi pemikiran Y.B.

Mangunwijaya tentang Pendidikan Humanis dengan Pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan yang hendak diperoleh dalam penelitian ini

adalah:
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a. Dapat diperoleh pemahaman yang integral tentang Pendidikan

Humanis, yang dikemukakan oleh Y.B. Mangunwijaya

b. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

Pendidikan yang Humanis.

c. Memberikan alternatif bagi dunia pendidikan islam sebagai bahan

acuan penentuan konsep Pendidikan Humanis pendidikan Islam.

d. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pemikir dan praktisi

pendidikan.

e. Menambah pengetahuan penulis mengenai konsep Pendidikan

Humanis.

D. Kajian Pustaka

Y.B. Mangunwijaya merupakan tokoh yang sangat menakjubkan

multitalent. Sebagian orang mengenalnya sebagai seorang seniman dan

arsitek, namun tidak jarang juga banyak yang menyebutnya sebagai seorang

pendidik. Begitu banyaknya bidang yang digeluti oleh seorang Y.B.

Mangunwijaya ini, banyak sekali penulis dan peneliti yang mencoba

menceritakan tentang beliau, baik pemikiran ataupun biografinya.

Berikut ini, penulis memaparkan kajian hasil penelitian-penelitian

yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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1. Skripsi yang ditulis oleh Mahdi Umri15 dengan judul Pendidikan dalam

Pengembangan Masyarakat (Studi Kiprah Romo Mangun di Kali Code

Yogyakarta). Pada skripsi ini penulis menjelaskan tentang upaya-upaya

yang dilakukan Romo Mangun untuk membina dan mengembangkan

masyarakat -manusia, ekonomi dan lingkungan- di kawasan Kali Code.

2. Skripsi yang ditulis oleh Arwanul Mahyum16 dengan judul Konsep

Pendidikan Humanis Paulo Freire dan Relevansina dengan Pendidikan

Islam. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang seg-segi filsafat

konsep pendidikan humanis freire dan relevansinya dengan pendidikan

Islam.17

3. Skripsi yang ditulis oleh Pribowo dengan judul Studi Pemikiran Paulo

Freire tentang Pendidikan Humanis dan Relevansinya dengan Pendidikan

Islam. Dalam skripsi ini penulis mendiskripsikan gambaran pemikiran

Paulo Freire tentang pendidikan humanis dan di sisi lain penulis juga

menjelaskan relevansinya dengan pendidikan Islam.18

Dari hasil penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan dengan

penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi pokok bahasan adalah

penemuan konsep Pendidikan Humanis dari pemikiran Y.B. Mangunwijaya

dan mencari kesamaannya dengan pendidikan Islam.

15 Mahdi Umri, “Pendidikan dalam Pengembangan Masyarakat (Studi Kiprah Romo
Mangun di Kali Code Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2004.

16 Arwanul Mahyum, “Konsep Pendidikan Humanis Paulo Freire dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

17 Arwanul Mahyum, “Konsep Pendidikan Humanis...., hal. viii.
18 Pribowo, Studi Pemikiran Paulo Freire Tentang Pendidikan dan Relevansinya dengan

Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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E. Landasan Teori

Pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendidikan

dalam arti luas, bukan terbatas pada pendidikan yang dipahami sebagai

sebuah lembaga formal yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada anak didiknya, seperti sekolah,

lembaga pendidikan, kursus dan lain sebagainya. Pendidikan yang dimaksud

di sini adalah pendidikan sebagai sebuah proses interaksi yang didalamnya

terjadi kontak sosial.

1. Pendidikan Humanis

Secara etimologi kata humanis berasal dari kata human yang

mempunyai arti bersifat manusiawi. Sedangkan arti dari kata humanis

sendiri adalah orang yang mendambakan dan memperjuangkan

terwujudnya pergaulan hidup yang lebih baik, berdasarkan asas

perikemanusiaan.19

Sedangkan Humanisme ialah aliran filsafat yang menyatakan

bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk kemaslahatan dan

kesempurnaan manusia.20Sementara menurut pandangan Abdurrahman

Mas’ud, Humanisme secara etimologi berarti kesetiaan kepada manusia

atau kebudayaan, Humanism is a devaiton to the humanities or literary

culture. Pencerahan kemanusiaan menjadi spirit untuk belajar yang

kemudian berkembang pada akhir abad pertengahan dengan kebangkitan

19 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia
Kontemporer, edisi III cet. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 412.

20 Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam dan Mazhab Barat, Cet II, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), hal. 39.
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baru tulisan-tulisan klasik dan sebuah pembaruaan yang percaya diri

dalam kesanggupan kejadian manusia untuk menentukan kebenaran dan

kesalahan terhadap diri mereka.21

Ada tiga macam pendekatan jika kita mempelajari manusia

dalam kedua keadaannya, yakni keadaan yang tetap dan keadaan yang

berubah. Pertama, orang dapat menyelidiki manusia dalam hakikatnya

yang murni dan esensial. Pendekatan ini adalah yang dilakukan oleh para

filosof. Kedua, orang dapat melakukan penyelidikan dengan

mencurahkan perhatiannya kepada prinsip-prinsip ideologis dan spiritual

yang mengatur tindakan manusia dan yang mempengaruhi membentuk

personalitasnya. Ini adalah pendekatan yang dilakukan oleh para ahli

moral dan ahli sosiologi. Pendekatan ketiga adalah dengan mengambil

konsep tentang manusia dari penyelidikan-penyelidikan tentang lembaga-

lembaga etika dan yuridis yang telah membentuk dari pengalaman-

pengalaman sejarah dan kemasyarakatan, dan yang dihormati oleh karena

lembaga-lembaga tersebut telah dapat melindungi peroranangan dan

masyarakat dengan menerangkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban

timbal balik antar manusia. Pendekatan yang ketiga ini adalah

pendekatan yang dilakukan oleh ahli-ahli hukum dan juga ahli-ahli

sejarah. Dalam segi penyelidikan ini manusia dipelajari dari segi

21 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik, Humanisme Religius
sebagai Paradigma Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 17.
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individual, kemudian dari segi kolektif, bukan dalam arti berikutnya

hubungan perorangan akan tetapi organisasi masyarakat.22

Berangkat dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa

pendidikan humanis sebagai sebuah proses terbuka, dimana manusia

diberdayakan dan dioptimalkan potensi (fitrah) bawaanya sehingga

manusia dapat menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi

serta penerapannya dan penghayatan pada seni serta budaya dan

sebagainya tanpa ada tindakan yang mengekang potensi yang dimiliki

manusia.

2. Pendidikan Islam

Memahami pengertian ataupun konsep tentang Pendidikan Islam

merupakan suatu hal yang cukup menarik karena tidak ada suatu konsep

baku yang menjelaskan tentang konsep Pendidikan Islam secara utuh.

Untuk itu dalam memahami pengertian terkait Pendidikan Islam

dibutuhkan pemahaman atas pengertian yang telah disampaikan oleh para

tokoh pendidikan. Secara sederhana, istilah Pendidikan Islam dapat

dipahami dalam beberapa pengertian, yaitu:

a. Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni pendidikan

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai

fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an

dan As-sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam

22 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 92-
93.
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dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri

atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.23

b. Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya

mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam

pengertian yang kedua ini Pendidikan Islam dapat berwujud: (1)

segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk

membantu seseorang atau kelompok peserta didik dalam menanamkan

dan/atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; (2)

segenap fenomena atau peristiwa perjumapaan antara dua orang atau

lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan/atau tumbuh kembangnya

ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.

c. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktek penyelenggaraan

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat

Islam. Dalam arti proses bertumbuhkembangnya Islam dan umatnya,

baik Islam sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya dan

peradaban, sejak zaman Nabi Muhammad saw. sampai sekarang. Jadi,

dalam pengertian yang ketiga ini istilah Pendidikan Islam dapat

dipahami sebagai proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama,

budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang

sejarahnya.24

23 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, cet. IV, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2008), hal. 29.

24Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,......., hal. 30.
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Dalam kurikulum pendidikan berbasis kompetensi, Pendidikan

Agama Islam diartikan sebagai sebuah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tunututan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kesatuan

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan

bangsa.25Menurut Zakiah Darajat, sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid

dan Dian Andriyani Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami

ajaran agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup.26

Dengan melihat berbagai penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa

hakikat pendidikan Islam konsep dasarnya dapat dipahami dan dianalisis

serta dikembangkan dari Al-Quran dan As-sunnah. Konsep operasionalnya

dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkan dari proses pembudayaan,

pewarisan dan pengembangan agama, budaya dan peradaban Islam dari

generasi ke generasi. Sedangkan secara praktis dipahami, dianalisis dan

dikembangkan dari proses pembinaan dan pengembangan (pendidikan)

pribadi muslim pada setiap generasi dalam sejarah umat Islam.27

25 Departeman Pendidikan Nasional, Kurkulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Pusat
Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2002), hal. 3.

26 Abdul Majid dan Dian Andiyani, Pendidikan Agama Isam Berbasis kompetensi Konsep
dan Impementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Rosda Karya, 2005), hal. 130.

27 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,........., hal. 30.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi tempatnya, jenis penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan (Library Research), yakni penelitian yang pengumpulan

datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.

Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga

berupa bahan-bahan dokumentasi, kitab, majalah, jurnal dan surat kabar.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

pendekatan histories-filosofis. Dimana dalam penelitian ini penulis

melakukan interpretasi. Pendekatan historis penulis pakai berdasarkan

pertimbangan bahwa Y.B. Mangunwijaya ketika mengungkapkan semua

gagasannya, terutama terkait dengan pendidikan humanis, beliau tidak

dapat dilepaskan dari kondisi sosio-kultural masyarakat di masa beliau

hidup. Pendekatan historis terfokus pada penelitian biografi, yaitu

penelitian mengenai pendidikan seseorang, sifat-sifat, watak, pengaruh

lingkungan maupun pemikiran dan ide dari subyek serta pembentukan

watak tokoh.

Sedangkan pendekatan filosofis adalah sebuah pendekatan yang

erat kaitannya dengan refleksi,28 dalam tulisan ini yang direfleksikan

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran Y.B.

Mangunwijaya tentang pendidikan humanis.

28 Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metodologi Peneltian Filsafat,
(Yogyakarta:Kanisius, 1998), hal. 61
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3. Indikator Pendidikan Humanis

Pendidikan humanis menempatkan manusia menjadi titik pusatnya.

Ali Maksum mengatakan bahwa indikator atau ciri-ciri pendidikan

humanis mengorientasikan proses pendidikan sebagai berikut: Pertama

tujuan pendidikan humanistik adalah “membudayakan manusia” atau

“memanusiakan manusia” dan “membudayakan masyarakat”. Kedua

materi pendidikan huamanistik memuat ilmu-ilmu kemanusiaan berupa

filsafat tentang manusia, ilmu-ilmu agama yang menerangkan hubungan

manusia dengan Tuhan, ilmu etika yang mengajarkan nilai-nilai luhur

kemanusiaan dan ilmu estetika yang mengajarkan nilai-nilai keindahan.

Ketiga metode pendidikan humanistik menghargai harkat, martabat, dan

derajat manusia, yang menghargai hak-hak asasi manusia sesuai dengan

fitrahnya. Keempat proses pendidikan humanistik, menciptakan suasana

pendidikan yang manusiawi. Kelima evaluasi pendidikan humanistik;

mengevaluasi perkembangan peserta didik sebagai anak manusia yang

sedang berkembang dengan memakai dasar kriteria pendidikan.29

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi yaitu mencari data-data yang mengandung pemikiran

Mangunwijaya khususnya yang berkaitan dengan pendidikan humanis.

Penelitan ini merupakan penelitian yang menjadikan literatur sebagai basis

penelitiannya. Literatur yang diteliti tidak hanya terbatas pada kitab-kitab

29 Ali Maksum, Paradigma Pendidikan Islam Universal di Era Modern dan Post Modern
Mencari “Visi Baru” Atas “Realitas Baru” Pendidikan Kita, (Yogyakarta: IRCisoD, 2004), hal.
187.
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klasik, buku melainkan juga diperoleh dari majalah, jurnal, internet

ataupun sumber-sumber lain yang terkait dengan judul penelitian.

Secara umum, sumber penelitian dikelompokkan menjadi dua,

yaitu: sumber primer (primary sources) dan sumber sekunder (secondary

sources).

a. Sumber data primer (primary sources) merupakan sumber pokok yang

dijadikan sebagai landasan konseptual penelitian, dalam hal ini adalah

karya-karya yang ditulis secara langsung oleh Y.B. Mangunwijaya

dan secara khusus berkaitan dengan penelitian ini, yaitu Impian dari

Yogyakarta: Kumpulan Esai Masalah Pendidikan (2003).

b. Sumber data sekunder (secondary sources) adalah sumber penunjang

dalam pembahasan skripsi ini. Sebagian karya ilmiah yang telah ada

tentang pemikiran Mangunwijaya di bidang pendidikan, antara lain:

Manusia Pascamodern, Semesta, dan Tuhan. Renungan Filsafat

Hidup Manusia Modern (1999), Penziarahan Panjang Humanisme

Mangunwijaya karya Forum Mangunwijaya IV, Pendidikan Berbasis

Realitas Sosial Paolo Freire & YB. Mangunwijaya karya Firdaus M.

Yunus; Mendidik Manusia Merdeka (YB. Mangunwijaya 65 Tahun)

karya Abdurrahman Wahid dkk; dan sumber-sumber lain yang relevan

dengan masalah yang diteliti.

5. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman
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penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan

bagi orang lain.30 Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis

menggunakan alur pemikiran deduktif,31 dan induktif,32 dengan

mengedepankan pola pikir Reflektif, yaitu berfikir dalam proses mondar-

mandir secara cepat antara induksi dan deduksi, antara abstraksi dan

penyajian.33

Penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Deskriptif-analitis

Dalam menganalisis pembahasan ini, penulis menggunakan

metode deskiptif-analitis, dimana data-data yang terkumpul diuraikan,

ditafsirkan, dibandingkan persamaan dan perbedaannya dengan

fenomena tertentu yang diambil bentuk kesamaannya serta menarik

kesimpulan34. Dan lebih tepat jika dianalisa menurut dan sesuai dengan

isi atau menggunakan metode Content Analysis (analisis isi) yaitu

merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan atau komunikasi yang ada.

Untuk merealisasikan metode Content Analysis ini terkait dengan data-

data. Maka data-data yang sudah ada baik diambil dari sumber data

30 Noeng Moehadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, Edisi III,
1996), hal. 104.

31 Metode deduktif adalah cara penanganan suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan
pertama-tama menetapkan suatu penetapan pengetahuan (misalnya: berupa pandangan-pandangan,
dasar-dasar, pendirian-pendirian pokok, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan sebagainya). Dan
kemudian berdasarkan ketentuan umum tadi ditarik kesimpulan khusus mengenai barang atau
sesuatu kasus tertentu. Lihat Suyono Sumargono, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta:
Nurcahya, 1983), hal. 21.

32 Metode induktif adalah metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa-peristiwa
yang konkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. lihat Komaruddin, Metode
Penulisan Skripsi dan Tesis, (Bandung: Angkasa, 1998), hal. 138.

33 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif......., hal. 108.
34 Winarno Surahmad, Pengantar Ilmiah Dasar, (Bandung: Tarsito, 1985), hal. 139-140.
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primer maupun skunder, kemudian dianalisis sesuai dengan isi materi

yang dibahas, dan dapat meyakinkan serta menemukan data-data

tersebut yang mendukung judul penelitian.

b. Koherensi Internal

Metode koherensi internal ini digunakan dalam rangka

membedah dan mengintrepertasikan pemikiran seorang tokoh, semua

konsep dan segala aspek yang dilihat menurut kesalarasannya antara

yang satu dengan yang lain. Metode ini bertujuan untuk mencari

koherensi dan kesesuaian gagasan tentang konsep Pendidikan Humanis

menurut Y.B. Mangunwijaya dengan Pendidikan Islam. 35

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini dibagi ke dalam

empat bab, yaitu:

Bab pertama berisi tentang gambaran umum dari penelitian ini, yang

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang riwayat hidup Y.B.

Mangunwijaya dan hal-hal yang melatarbelakangi pemikirannya tentang

pendidikan humanis yang mencakup tentang pendidikan, dan kondisi

lingkungan sosial-politik.

35 Anton Bakker dan Achmad Zubair, Metodologi Peneltian Filsafat....., hal. 64.
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Bab ketiga, difokuskan kepada konsep pendidikan humanis yang

digagas oleh Y.B. Mangunwijaya yang terlebih dahulu membahas tentang

pemikiran-pemikiran pembentuk konsep pendidikan humanisnya. Kemudian

rumusan tersebut dilihat relevansinya dengan konsep pendidikan Islam, yang

sebelumnya akan sedikit dijelaskan tentang pengertian dan tujuan pendidikan

Islam, sehingga itu akan menjadi sebuah formulasi baru untuk menjadikan

pendidikan, khususnya pendidikan Islam, yang lebih humanis.

Bab keempat, bab ini merupakan penutup dari keseluruhan penelitian

ini. Bab penutup ini mengutarakan simpulan dari hasil penelitian dalam

mengkaji khasanah pemikiran Y.B. Mangunwijaya tentang pendidikan

humanis dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Kemudian berdasarkan

penemuan konsep tersebut, peneliti memaparkan saran-saran buat beberapa

pihak dan diakhiri dengan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian serta pembahasan bab demi bab di depan, penulis hendak

memberi simpulan yang bukan bertujuan menjustifikasi bentuk pemikiran atau

bertolak atas mainstream pemikiran tertentu, tetapi melakukan pendekatan

komprehensif sebagai berikut;

1. Konsep pendidikan humanis Y.B. Mangunwijaya adalah pendidikan yang

berbasis pada kemanusiaan dan pemerataan pendidikan. Pendidikan yang

tidak membeda-bedakan peserta didiknya dari segi materi. Pendidikan yang

memekarkan nalar kritis, eksploratif, kreatif, dan inofatif pada jiwa peserta

didik, serta dijalankan dengan kasih sayang, supaya menjadi manusia yang

mandiri, dewasa dan utuh.

2. Secara garis besar terdapat tiga aspek relevansi konsep pendidikan humanis

Y.B. Mangunwijaya dengan pendidikan Islam. Pertama, pendidikan

humanis Mangunwijaya dan pendidikan Islam sama-sama menempatan

manusia pada posisi yang istimewa dan tinggi. Kedua, keduanya sama-sama

memandang bahwa pendidikan adalah hak semua manusia. Ketiga; proses

pembelajaran dalam pandangan Mangunwijaya dan pendidikan Islam, sama-

sama mengharuskan terciptanya suasana perjumpaan yang harmonis antara

pendidik dan peserta didik. Keempat, keduanya menempatkan manusia

seutuhnya dan sempurna sebagai tujuan dari pendidikan.
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B. Saran-saran

Dari simpulan yang telah coba diuraikan di atas maka penulis

mengambil satu garis pemahaman melalui pendekatan secara deduktif, dan

akhirnya penulis memberikan saran sebagai berikut;

1. Konsep pendidikan humanis dari Manguwijaya bukanlah suatu konsep yang

baku dan berakhir. Melainkan sebuah perjuangan yang masih dalam proses.

Sehingga perlu adanya penembangan-pengembangan untuk meneruskan

perjuangan mulianya.

2. Bagi para pendidik hendaknya harus dapat memahami dan merespon

keberagaman dari murid. Memberikan kebebasan kepada murid, demi

memekarkan nalar kritis, eksploratif, kreatif, dan inofatif pada jiwa peserta

didik supaya menjadi manusia yang mandiri, dewasa dan utuh.

3. Selain mangajarkan materi-materi pelajaran, pendidik harus mengajarkan

kapada murid cara berkomunikasi, agar murid memiliki keberanian berada

di publik dan memiliki jiwa yang tangguh.

4. Kepada pemegang kebijakan riil pendidikan di tingkat kelembagaan,

diharapkan bisa mempraktekkan pendidikan sebagai upaya pemberdayaan

manusia. Sehingga pendidikan Islam mampu menjadi rahmatallil ‘alamin

dan peradaban manusia.

5. Bagi para peneliti yang ingin mengkaji tentang pemikiran Mangunwijaya,

konsep Religiositas adalah pemikiran yang tidak boleh dilepaskan dari

seorang Mangunwijaya. Hal ini dikarenakan pemikiran-pemikiran dari

Mangunwijaya berangkat dari pemikirannya tentang religiositas.
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6. Penelitian ini masih sebatas mengeksplor konsep pendidikan kerakyatan

Y.B. Mangunwijaya dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. Penulis

berharap ada sebuah penelitian lanjutan yang memfokuskan pada

apilkasinya terhadap pendidikan Islam. Atau meneliti tentang nilai-nilai dari

konsep pendidikan humanis Y.B. Mangunwijaya.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi atas rahmat dan inayah-

Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala daya dan

upaya yang ada. Tiada gading yang tak retak, sepenuhnya penyusun sadari

bahwa tulisan ini masih mengandung banyak kesalahan dan kekurangannya.

Oleh karena itu dengan segala rendah hati, segala dialektika, kritik, dan saran

yang membangun dari berbagai pihak terhadap skripsi ini sangatlah

diharapkan. Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini mendapat barokah dari

Allah swt dan dapat diambil manfaatnya oleh semua pihak, Amin.
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